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ABSTRACT 

Post-tin mining is mostly in the form of sand tailings, with a texture dominated by the sand fraction, so that the 
water holding capacity is low. The growick irrigation system was developed for plant cultivation in post-mining 
land, by utilizing a capillary axis to maintain the water content of the planting medium, it is necessary to 
ameliorate it with coconut husk. This study aims to determine the effect of the dose of coconut husk added to 
combination of sandy tailing, top soil and chicken manure planting media on the growth and yield of pakcoy with 
growick tailings irrigation system. Research held in the experiment and research station of Universitas Bangka 
Belitung. The study used a single completely randomized design (CRD) with 3 replications. The treatment dosage 
of coconut husk studied was 0; 200; 400; 600; 800, and 1000g per polybag. The data obtained analyzed 
statistically using the ANOVA and DMRT at  α = 5%. The results showed that the growth and production of pakcoy 
were affected by the dose of coconut husk ameliorant, and the best growth and production was obtained at a dose 
of 600 g. Efficient use of water by plants at a dose of 600 g is the most efficient. 

Keywords:  Coconut husk; Growick; Pakcoy; Sand tailings. 

ABSTRAK 

Lahan bekas tambang timah sebagian besar berbentuk tailing pasir, dengan tekstur didominasi oleh fraksi pasir, 
sehingga daya pegang airnya rendah.  Sistem irigasi growick dikembangkan pada budidaya tanaman di lahan 
pascatambang, dengan memanfaatkan sumbu kapiler. Untuk mempertahankan kandungan air pada media 
tanam, maka perlu diameliorasi dengan sabut kelapa.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis 
sabut kelapa yang ditambahkan pada media campuran tailing pasir, top soil dan pupuk kandang terhadap 
pertumbuhan dan hasil pakcoy dengan sistem irigasi growick.  Penelitian di lahan Kebun Percobaan dan 
Penelitian Universitas Bangka Belitung. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Tunggal 
dengan 3 ulangan.  Perlakuan dosis sabut kelapa yang diteliti adalah 0; 200; 400; 600; 800, dan 1000 g per 
polybag.  Data yang diperoleh dianalis statistika menggunakan ANOVA dan DMRT pada α = 5%.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pertumbuhan dan produksi pakcoy dipengaruhi oleh dosis ameliorant sabut kelapa, dan 
pertumbuhan dan produksi paling baik diperoleh pada dosis 600 g. Penggunaan air oleh tanaman pada dosis 
600 g paling efisien. 

Kata kunci: Growick; Pakcoy; Sabut kelapa; Tailing pasir.
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1. Pendahuluan 

Lahan bekas tambang timah di Kepulauan 
Bangka Belitung seluas 357.746 Ha (Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah 2016), yang 
sebagian besar berupa tailing. Menurut Pradana 
(2011), sekitar 80% bentuk tailing timah 
merupakan sand (pasir) dan sisanya slime dan 
sandy slime. Tailing pasir mempunyai tekstur yang 
didominasi oleh pasir kuarsa (>90%) dan C organik 
<1%, sehingga kemampuan memegang hara dan air 
sangat rendah (Dariah et al. 2010).  Kapasitas 
pegang air di tanah yang berfraksi pasir sangat 
rendah yaitu berkisar 5 % - 10 % (Rusli et al. 2016). 
Keadaan tersebut menyebabkan air irigasi atau air 
hujan akan cepat hilang terinfiltrasi dari lapisan 
olah tanah, sehingga tidak tersedia bagi tanaman. 

Kesulitan manajemen pengelolaan air di lahan 
pasca tambang menjadi salah satu masalah dalam 
pemanfaatannnya untuk budidaya tanaman.  
Menurut Nugraha et al. (2014), jika air tidak 
tersedia cukup bagi tanaman dapat berakibat pada 
terganggunya proses metabolisme tanaman, yang 
akhirnya berpengaruh pada pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman.  Untuk itu perlu sistem 
irigasi yang dapat memenuhi kebutuhan air 
tanaman serta dapat menyediakan air secara 
kontinyu di media tanamnya.  Teknologi water box 
telah diperkenalkan oleh Groasis Ecological Water 
Saving Technology menggunakan growbox yang 
merupakan “ember cerdas” yang menyediakan air 
ke pohon dan sayuran sekaligus menciptakan iklim 
mikro yang sehat dan membantu akar pohon yang 
ditanam mencapai kedalaman lebih dari tiga meter. 
Ember tersebut diberi merk dagang groasis 
waterbox, yang dapat menghemat air 90% lebih 
sedikit daripada metode tradisional (Groasis 2017).    

Kelemahan penerapan teknologi ini pada lahan 
bekas tambang adalah biaya alat yang mahal.  
Sistem ini dicoba dimodifikasi dengan cara 
mengkombinasikannya dengan sistem wick 
(sumbu) yang lazim digunakan pada hidroponik.  
Wick system merupakan suatu cara pemberian 
nutrisi di media tumbuh hidroponik melalui sumbu 
yang digunakan sebagai pengangkut dari reservoir.   
Teknologi modifikasi ini disebut dengan growick.  
Prinsip kerja growick adalah air dialirkan melalui 
sumbu secara kapiler dari reservoir ke permukaan 
akar tanaman pada media tanam secara kontinyu.    

Sistem growick ini hanya dapat menghantarkan 
air ke media, tetapi kemampuan air untuk bertahan 
sangat bergantung kepada kemampuan media 
dalam memegang air. Salah satu cara untuk 
meningkatkan kemampuan media menahan air 
adalah ameliorasi dengan bahan organik. Salah satu 
bahan organik yang mempunyai fungsi kuat dalam 
memegang air adalah sabut kelapa. Hasil analisis 

oleh Ekebafe et al. (2013), sabut kelapa 
mengandung lignin 29%, hemisellosa 44%, dan 
selulosa 21%.  Tingginya kandungan selulosa dan 
pektin akan mengikat molekul air secara kuat.  Hasil 
penelitian Ramadhan et al. (2018), penggunaan 
cocopeat 25% dan 50% yang dikombinasikan 
dengan tanah pada media tumbuh semai sengon 
laut berpengaruh paling baik terhadap terhadap 
pertumbuhan semaian sengon laut.  

 Pakcoy (Brassica rapa L. chinensis) merupakan 
salah satu sayuran yang dapat dibudidayakan di 
lahan tailing tambang timah dan telah dilakukan 
oleh Inonu et al. (2014). Pertumbuhan dan produksi 
pakcoy di lahan tailing pasir memberikan respon 
yang baik terutama jumlah daun dan tinggi 
tanaman. Nilai ekonomis pakcoy lebih tinggi 
dibandingkan dengan jenis sayuran kelompok 
kubis-kubisan yang lain sehingga cocok diusahakan 
di lahan pascatambang yang membutuhkan biaya 
produksi yang relatif lebih tinggi.  

Dosis atau takaran sabut kelapa yang 
ditambahkan ke dalam media akan mempengaruhi 
kemampuan media dalam menyimpan air. Hasil 
penelitian Hasibuan et al. (2016), pemberian sabut 
kelapa mulai dari 400 g sudah mampu memenuhi 
kebutuhan dari pertumbuhan tanaman, tetapi 
pemberian sabut kelapa pada 600 g menunjukkan 
pertumbuhan tanaman yang paling baik 
dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya. 
Untuk itu diperlukan penelitian untuk memperoleh 
dosis sabut kelapa yang tepat agar media dapat 
menyediakan air dalam jumlah yang cukup untuk 
mendukung pertumbuhan dan perkembangan 
pakcoy.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh dosis amelioran sabut kelapa terhadap 
pertumbuhan dan hasil pakcoy di media campuran 
tailing pasir, top soil dan  pupuk kandang, dengan 
menggunakan sistem irigasi growick dan 
mendapatkan dosis yang tepat  untuk budidaya 
pakcoy di media tailing pasca penambangan timah. 

2. Bahan dan Metode 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan 
dan Penelitian (KP2) Fakultas Pertanian Perikanan 
dan Biologi Universitas Bangka Belitung pada bulan 
Januari sampai dengan April 2020.  Penelitian 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
tunggal 6 taraf perlakuan dosis sabut kelapa dan 4 
ulangan.  Setiap ulangan terdiri atas 4 tanaman, 
sehingga terdapat sebanyak 96 satuan percobaan.  
Adapun dosis sabut kelapa yang diteliti adalah:  K0  
(tanpa sabut kelapa), K2  (200 g),  K4 (400 g), K6 
(600 g), K8 (800 g), dan K10 (1.000 g) setiap 
polybag.   

Tahap penelitian meliputi pembuatan instalasi 
growick, penyiapan media tanam, penanaman, 
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pemeliharaan, dan panen.  Bahan-bahan yang 
diperlukan dalam pembuatan instalasi growick 
yaitu wadah ukuran 8 l, sumbu flannel dengan 
panjang 1 m, pipa PVC ukuran ¾ inch dengan 
panjang 15 cm. Perakitan instalasi growick 
dilakukan dengan membuat lubang pada wadah 
sesuai ukuran diameter pipa, kemudian ke dalam 
pipa dimasukkan sumbu flannel sepanjang 30 cm 
yang memanjang dari dalam wadah sampai ke 
bagian tengah media dalam polybag (Gambar 1).  
Selanjutnya instalasi yang siap pakai disusun dalam 
rumah plastik ukuran 7,5 m x 5 mx 3,5 m.   

 
Keterangan :1. Wadah; 2. Air irigasi; 3. Sumbu; 4. 

Polibag; 5. Pipa Penghubung; 6. Pipa 
Kontrol 

Gambar 1. Instalasi Irigasi Sistem Growick 

Media tanam yang digunakan berupa campuran 
pasir tailing, topsoil dan pupuk kotoran ayam 
dengan perbandingan berat 7:2:1 (w/w).  Sabut 
kelapa dicacah terlebih dahulu kemudian direndam 
selama 24 jam untuk menghilangkan kandungan 
taninnya, ditiriskan dan dikeringkan.  Selanjutnya 
sabut kelapa dicampur merata pada media sesuai 
dengan dosis perlakuan. Media tanam dimasukkan 
dalam wadah polybag ukuran 40 x 50 cm. 

Bahan tanam berupa bibit pakcoy varietas Nauli 
F1 umur 14 hari setelah semai dengan kriteria 
memiliki 4 helai daun.   Penanaman dilakukan 
dengan cara memindahkan satu bibit dari pottray 
ke media tanam.  Pemeliharaan meliputi 
penyiraman, penyulaman, pemupukan, dan 
pengendalian organisme pengganggu.   Pengisian 
air dalam wadah sebanyak 4,5 l. Penambahan air 
dilakukan sesuai dengan banyaknya air yang 
berkurang dalam wadah.  Setiap volume air  air yang 
ditambahkan dicatat.  Pemupukan dengan pupuk 
NPK 16:16:16. Dosis yang diberikan pada tanaman 
yaitu 2 g per tanaman (Yuniarti et al. 2017), dengan 
cara dibenamkan pada media tanam.  Pemberian 
pupuk dilakukan pada saat tanaman berumur 10 
hari setelah tanam (Sumpena 2013). Pengendalian 
hama serangga dengan penyemprotan  insektisida 
dengan bahan aktif profenofos 500 g.L-1 dan 
klorantranilipol 50 g.L-1.  

Pemanenan pakcoy dilakukan pada saat 
tanaman berumur 29 hari setelah tanam (HST).  
Media tanam dibongkar dan seluruh bagian 
tanaman dipisahkan dari media tanamnya dan 
dibersihkan pada air mengalir.   

Pengamatan peubah pertumbuhan meliputi 
tinggi tanama dan jumlah daun setiap 7 hari. 
Panjang akar, volume akar, bobot kering tajuk, 
bobot kering akar,  dan bobot kering total dan 
diukur pada 29 HST.  Peubah produksi  tanaman 
berupa bobot segar tanaman tanpa akar diamati 
pada 29 HST.  Volume air yang dikonsumsi dihitung 
dari jumlah air yang ditambahkan ke reservoir 
selama penanaman.  Efisiensi Pengguaan Air (EPA) 
dihitung dengan membagi bobot kering total 
dengan volume air yang dikonsumsi. 

3. Hasil  

Hasil sidik ragam (Tabel 1) menunjukkan dosis 
sabut kelapa memberikan pengaruh sangat nyata 
terhadap peubah tinggi tanaman, jumlah daun, 
bobot kering tajuk, bobot kering total, volume air, 
produksi tanaman dan efisiensi penggunaan air. 
Pengaruh nyata ditunjukkan pada parameter 
panjang akar dan volume akar, sedangkan pengaruh 
dosis sabut kelapa terhadap bobot kering akar dosis 
sabut kelapa tidak nyata. 

Tabel 1. Sidik ragam pengaruh dosis  sabut kelapa 
terhadap pertumbuhan dan hasil pakcoy 
di media tailing menggunakan sistem 
growick. 

Peubah Pr>F Fhit KK 
(%) 

Tinggi tanaman 
Jumlah daun 
Panjang akar 
Volume akar 
Bobot kering 
tajuk 
Bobot kering 
akar 
Bobot kering 
total 
Volume air 
Efisiensi 
Penggunaan Air 
(EPA) 
Produksi 
tanaman 

0,0020** 
0,0076** 
0,0338* 
0,0139* 
0,0069** 
 
0,2471tn 
 
0,0029** 
 
<0,0001** 
0,0022** 
 
 
0,0028** 

5,97 
4,52 
3,11 
3,93 
4,63 
 
1,47 
 
5,56 
 
3,81 
5,86 
 
 
5,60 

6,36 
5,18 
10,52 
16,38 
31,40 
 
28,51 
 
29,94 
 
18,70 
37,13 
 
 
18,17 

Keterangan: tn: berpengaruh tidak nyata;    *: 
berpengaruh nyata; **: berpengaruh 
sangat nyata; Pr>F : nilai probability; 
Fhit: F hitung; KK: Koefisien keragaman. 
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Berdasarkan rerata dan hasil uji DMRT (Tabel 2), 
dosis sabut kelapa 600 g menghasilkan 
pertumbuhan tajuk yang paling baik.  Tinggi 
tanaman pakcoy pada dosis 600 g paling tinggi dan 
berbeda nyata dengan dosis 0, 400, dan 1.000 g,  
tetapi  berbeda tidak nyata dengan dosis 200 dan 
800 g. Jumlah daun pada dosis 600 g sebanyak 19 
helai dan berbeda nyata dengan dosis 0, 400, 800, 
dan 1000 g tetapi berbeda tidak nyata dengan dosis 
200 g.  Bobot kering tajuk paling berat yaitu dosis 
600 g dan berbeda nyata dengan semua dosis 
lainnya. 

Dosis amelioran sabut kelapa 600 g 
menghasilkan pertumbuhan akar yang paling baik 
berdasarkan uji  DMRT (Tabel 3). Panjang akar yang 
terpanjang terdapat pada dosis 600 g dan berbeda 
nyata dengan dosis 400 g dan 1000 g,  tetapi 
berbeda tidak nyata dengan dosis 0, 200,  dan 800 
g. Volume akar paling besar yaitu pada dosis 600 g 
berbeda nyata dengan dosis 400, 800, dan 1.000 g 
tetapi berbeda tidak nyata dengan dosis 0 dan 200 
g. Berat kering akar terberat terdapat pada dosis 
600 g dan berbeda nyata dengan dosis 400 g tetapi 
berbeda tidak nyata dengan dosis lainnya. 

 

Produksi tanaman sangat dipengaruhi oleh 
pertumbuhan tajuk dan akar. Berdasarkan diagram 
batang dan hasil DMRT  pada Gambar 2, produksi 
tanaman pakcoy pada dosis amelioran sabut kelapa 
600 g menghasilkan produksi yang paling tinggi dan 
berbeda nyata dengan dosis 0, 400, 800 dan 1.000 g 
tetapi berbeda tidak nyata dengan dosis 200 g.  Dari 
gambar terlihat produksi pakcoy pada 600 g sabut 
kelapa lebih tinggi dibandingkan  produksi pakcoy 
pada dosis lain, tetapi masih lebih rendah 
dibandingkan produksi pakcoy tanpa sistem irigasi 
growick dan sabut kelapa. 

 

Volume air yang paling sedikit digunakan pada 
perlakuan 1.000 g, berbeda nyata dengan dosis 0 g, 
200 g, 400 g, 600 g, tetapi berbeda tidak nyata 
dengan dosis 800 g.  Berat kering total tanaman 
adalah berat kering keseluruhan tajuk dan akar 
tanaman. Berat kering total semakin kecil apabila 
dosis sabut kelapa yang diberikan semakin banyak. 
Berdasarkan hasil uji DMRT pada Tabel 4, berat 
kering total pakcoy tertinggi yaitu pada dosis 
amelioran sabut kelapa 600 g dan berbeda nyata 
dengan dosis lainnya.   Efisiensi penggunaan air 
(EPA) oleh pakcoy dengan media yang ditambah 
sabut kelapa dosis 600 g paling efisien 

Tabel 2. Hasil uji DMRT rerata peubah pertumbuhan tajuk. 

Peubah Dosis Sabut Kelapa (g) 
0 200 400 600 800 1000 

Tinggi tanaman (g) 
Jumlah daun (helai) 

Bobot kering tajuk (g) 

25,31bc 
17,56bc 
10,16b 

27,20ab 
18,18ab 
12,90b 

23,50c 
16,12c 
10,63b 

29,25a 
19,0a 

18,89a 

26,61ab 
17,43bc 

8,41b 

24,75bc 
17,16bc 

8,63b 
Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada 

uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) α = 5%.  

Tabel 3. Hasil uji DMRT peubah pertumbuhan akar pakcoy pada media tailing dan berbagai dosis sabut 
kelapa. 

Peubah Dosis Amelioran Sabut Kelapa (g) 
0 200 400 600 800 1000 

Panjang akar (cm) 
Volume akar (cm3) 

Berat kering akar (g) 

21,30a 
   6,06ab 

   1,06 

21,23a 
   6,25ab 

0,95 

17,59b 
5,00b 
   0,75 

20,93a 
  7,50a 
  1,21 

19,83ab 
  5,58b 
  0,84 

      17,29b 
        4,92b 
        0,87 

Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan  berbeda tidak nyata pada 
uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) α = 5%. 

Tabel 4 Hasil uji DMRT peubah bobot kering total, volume akar, dan EPA pakcoy pada media tailing dan 
berbagai.dosis sabut kelapa. 

Peubah Dosis Amelioran Sabut Kelapa (g) 

0 200 400 600 800 1000 

Bobot kering total (g) 11,23b 13,88b 9,01b 20,10a 9,26b 9,51b 

Volume air (l) 23,67a 21,59b 21,30b 20,41bc 19,68cd 18,71d 

EPA (g.L-1) 0,45b 0,62b 0,40b 1,11a 0,46b 0,49b 
Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan  berbeda tidak nyata pada 

uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) α = 5%.  
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dibandingkan dosis lainnya dengan nilai efisiensi 
sebesar 1,11 g. L-1 yang berarti setiap 1 liter volume 
air yang digunakan menghasilkan berat kering 
sebesar 1,11 g. Nilai tersebut berbeda nyata dengan 
perlakuan lainnya. 

 
 

Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 
pada dosis sabut kelapa menunjukkan  
berbeda tidak nyata pada uji lanjut 
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) α = 
5%. 

Gambar 2. Rerata produksi tanaman pada 
pemberian berbagai dosis amelioran 
sabut kelapa di media tailing.  

4. Pembahasan 

Perbedaan dosis sabut kelapa menyebabkan 
ketersediaan air di media menjadi berbeda. 
Semakin tinggi dosis sabut kelapa  yang 
ditambahkan, semakin rendah konsumsi air (Tabel 
4). Kondisi ini menyebabkan semakin banyak 
jumlah air yang disimpan, karena sifat sabut kelapa 
yang relatif konservatif terhadap air. Berdasarkan 
Tabel 4, volume air yang paling banyak yaitu pada 
perlakuan kontrol dengan rata-rata 24,93 L-1 
tanaman dan terendah pada perlakuan dosis sabut 
kelapa 1000 g yaitu dengan rata-rata 18,71 L-1 
tanaman. Kandungan air tanah, kemampuan 
partikel tanah untuk menahan air serta 
kemampuan akar untuk menyerap air sangat 
mempengaruhi jumlah air yang dapat diserap oleh 
akar (Nio et al. 2010). Pemberian air terhadap 
media yang memiliki bahan organik relatif lebih 
efisien dalam mencegah infiltrasi yang berlebihan 
sehingga air tidak dapat dijangkau oleh perakaran. 
Semakin tinggi laju infiltrasi maka potensi fluktuasi 
kandungan air tanah menjadi lebih tinggi pada 
lapisan tanah yang lebih dalam (Yu et al. 2016).  

Perbedaan penyimpanan air media 
mempengaruhi suhu dan kelembaban serta kadar 
air media. Semakin banyak amelioran sabut kelapa 
yang diberikan, suhu tanah akan semakin rendah 
dan kelembaban meningkat.  Yu et al. (2016) 
menyatakan bahwa dinamika ketersediaan air bagi 
daerah perakaran tanaman sangat bergantung pada 
tingkat irigasi yang diberikan. Berdasarkan 
pengamatan suhu tanah dan kelembaban tanah 
harian, pada media amelioran sabut kelapa dosis 
1.000 g,  suhu tanah harian paling rendah dan 
kelembaban paling tinggi dibandingkan dosis 
lainnya.  

Pori tanah terdiri atas pori makro, meso dan 
mikro. Pori makro diisi oleh udara dan mikro diisi 
oleh air, namun dalam keadaan air terlalu 
berlimpah maka pori-pori makro akan diisi oleh air, 
sehingga udara dalam media berkurang dan 
pertumbuhan menjadi kurang baik karena respirasi 
akar terhambat. Hasil pengukuran kadar air tanah 
diperoleh pada dosis 800 g sebesar 21,14% pada 
dosis 200 g sebesar 17,11%. Apabila kadar air tinggi 
maka proses respirasi dan sirkulasi udara pada akar 
mengalami hambatan karena media mulai jenuh 
oleh air. Ruang pori makro yang seharusnya terisi 
oleh udara ikut terisi oleh air dan menyebabkan 
pertukaran gas pada media menjadi terganggu 
(Valentino 2012). Keadaan jenuh air lebih banyak 
menyebabkan terjadinya penimbunan unsur hara 
di dalam akar dibandingkan difusi hara ke akar 
(Irawan 2014). Saat tanaman jenuh air, kadar 
oksigen juga menjadi rendah sehingga 
menyebabkan laju fotosintesis berkurang sangat 
cepat.  

Karakteristik fisik media tanam akan 
mempengaruhi perkembangan akar. Menurut 
Prananda et al. (2014), salah satu faktor lingkungan 
yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman adalah 
media tempat perkembangan akar. Media tanam 
yang memiliki komposisi dominan liat memiliki 
peran sebagai agen konservasi air yang baik karena 
mampu mencegah peningkatan laju infiltrasi dan 
menurunkan potensi terjadinya evaporasi. Rata-
rata akar terpanjang yaitu 21,30 cm pada perlakuan 
kontrol atau tanpa sabut kelapa dan rata-rata akar 
terpendek yaitu 17,29 cm pada perlakuan dosis 
sabut kelapa 1000 g.  Hal tersebut disebabkan pada 
perlakuan kontrol atau tanpa sabut kelapa memiliki 
permeabilitas atau daya lolos air dalam tanah yang 
tinggi karena sifat fisik dari tailing tersebut. Tailing 
timah bersifat sangat porous, tekstur kasar (pasir) 
dengan kapasitas memegang air rendah sehingga 
sulit untuk menyimpan ketersediaan air (Hamid et 
al. 2017). Mekanisme morfofisiologis tanaman 
untuk menghindar dari kekurangan air adalah 
kemampuan tanaman untuk mencari sumber air 
jauh dari permukaan tanah pada saat terjadi 
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kekurangan di daerah dekat permukaan tanah (Nio 
& Patricia 2015). Dosis sabut kelapa 1.000 g 
memiliki rata-rata akar terpendek karena 
kebutuhan air tercukupi sehingga akar dapat 
menjangkau air yang tersedia di sekitar perakaran.  

Perbedaan laju metabolisme akan menyebabkan 
perbedaan pertumbuhan tanaman. Sinay (2015) 
menyatakan bahwa pada tahap pertumbuhan 
vegetatif, tanaman menggunakan air untuk 
pembelahan dan pembesaran sel yang berperan 
dalam pertambahan tinggi dan perbanyakan daun. 
Pemberian dosis sabut kelapa 600 g memberikan 
pertumbuhan tinggi tanaman yang paling baik 
dengan rata-rata yaitu 29,25 cm dan pertumbuhan 
terendah pada dosis sabut kelapa 400 g yaitu 
dengan rata-rata 23,50 cm. Hal ini dikarenakan 
dosis sabut kelapa 600 g pertumbuhan akarnya 
lebih baik. Jika kebutuhan air tanaman dapat 
terpenuhi secara optimal maka peningkatan 
pertumbuhan tanaman akan maksimal karena 
produksi fotosintat dapat dialokasikan ke organ 
tanaman (Maryani 2012). Laju pembentukan daun 
(jumlah daun per satuan waktu) relatif konstan jika 
tanaman yang ditumbuhkan pada kondisi suhu dan 
intensitas cahaya yang juga konstan. Tanaman yang 
mampu menghasilkan fotosintat yang lebih tinggi 
mempunyai banyak daun karena hasil fotosintat 
akan digunakan untuk membentuk organ. 

Pertumbuhan tanaman akan mempengaruhi 
produksi tanaman. Semakin baik pertumbuhan 
maka produksi semakin tinggi. Pada penelitian ini 
produksi tanaman paling tinggi pada dosis 600 g 
yaitu dengan rata-rata 205,42 g. Hal ini dikarenakan 
organ tanaman pakcoy yang dipanen berupa daun 
dan batang sehingga semakin banyak jumlah 
daunnya maka produksinya tinggi. Berdasarkan 
Gambar 2, hasil produksi pakcoy dengan perlakuan 
sabut kelapa 600 g lebih tinggi dibandingkan 
pakcoy yang disiram secara konvensional dengan 
media dan dosis pupuk yang sama. Hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan sistem irigasi 
growick serta penambahan amelioran sabut kelapa 
dosis 600 g lebih baik dibandingkan dengan 
penyiraman konvensional tanpa amelioran.  

Efisiensi penggunaan air di lahan pertanian 
dapat dioptimalkan melalui penggunaan teknik 
irigasi yang tepat. Teknologi irigasi merupakan 
salah satu komponen penting untuk meningkatkan 
efisiensi dan produksi hasil pertanian berdasarkan 
kondisi tanah, kebutuhan tanaman dan iklim mikro 
(Adhiguna & Rejo 2018). Efisiensi penggunaan air 
(water use efficiency) tertinggi dan dosis yang paling 
efisien adalah dosis sabut kelapa 600 g, Hal ini 
disebabkan berat keringnya paling berat karena 
akumulasi hasil fotosintat lebih banyak disimpan 
dalam bentuk cadangan makanan. Nilai EPA pada 
setiap dosis ini sejalan dengan hasil/produksi yang 

diperoleh pada masing-masing tanaman tersebut. 
Menurut Sutono & Haryati (2012), semakin tinggi 
hasil tanaman, semakin tinggi pula nilai efisiensi 
penggunaan airnya dan semakin tinggi penggunaan 
air semakin rendah efisiensi penggunaan airnya.  

5. Kesimpulan 

Dosis amelioran sabut kelapa berpengaruh 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy 
di media campuran tailing pasir, top soil dan pupuk 
kandang dengan menggunakan sistem irigasi 
growick.  Pemberian amelioran sabut kelapa dosis 
600 g pada media mampu menghasilkan 
pertumbuhan dan produksi pakcoy yang paling baik 
dan menghasilkan efisiensi penggunaan air yang 
paling efisien. 
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